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ABSTRACT

Perception of a product that is good and positive from consumers can be built through the
brand. Manufacturers should be able to build brand their products as best as possible so that
consumers can be loyal to a product that has been marketed as a strong brand will be able to change
consumer behavior. The aim of this study is to analyze and determine the effect of brand awareness
and perception of the quality of the Asus laptop purchase decision in Hitech - Mall Surabaya. The aim
of this study is to analyze and determine the effect of brand awareness and perception of the quality of
the Asus laptop purchase decision in Hitech - Mall Surabaya. The target population of this research is
in the Hitech-Mall Surabaya with Laptops ASUS and samples of the population in this study were 100
Correspondent of the Asus laptops in Hitech-Mall Surabaya, while the method of sampling was done
by using a non-probability sampling by means purposive sampling multiple regression Analysis.
Results from this study showed that variables Brand Awareness and Quality Perception partially
significant effect on purchase decision. It is known from tcount Brand Awareness by 4054 greater than
ttable (1.9847), so the research hypothesis which says "no brand awareness influence on purchasing
decisions Asus Laptop in Surabaya”, can be declared acceptable. And tcount Quality Perception by
8909 greater than ttable (1.9847). so the research hypothesis which says "no influence on purchasing
decisions perceived quality Laptop Asus in Surabaya”, can be declared acceptable.
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PENDAHULUAN

Pemasaran modern pada saat ini
tidak lagi hanya sekedar memasarkan

paling besar
menuntut  perusahaan

seperti  sekarang
untuk  bersaing

produk yang berkualitas, menjual produk
dengan harga yang ~murah  dan
menempatkan  produk  yang  mudah
dijangkau konsumen. Persaingan di dunia
bisnis semakin tajam. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya produk yang sejenis
dengan manfaat yang sama ditawarkan di
pasar yang dapat mengancam
kelangsungan produk perusahaan.
Teknologi yang semakin maju, membuat
persaingan bisnis yang bergerak sangat
dinamis dan mempunyai ketidakpastian

secara kompetitif.

Laptop atau yang lebih dikenal
dengan istilah notebook merupakan menjadi
salah satu barang primer bagi konsumen,
selain berfungsi untuk bekerja laptop juga
berfungsi sebagai media hiburan seperti
browsing, chating, music dan melihat
video. Sehingga para produsen dituntut
untuk mampu dapat mememuhi permintaan
| selera konsumen sesuai dengan



perkembangan pasar, baik dari segi desain,
kualitas, warna, dan harga. Bagitu banyak
merek laptop yang beredar dipasaran seperti
: Toshiba, Vaio, HP, Lenovo Asus dan lain
sebagainya.

Persepsi akan suatu produk yang baik
dan positif dari konsumen dapat dibangun
melalui merek. Produsen harus mampu
membangun merek produk mereka dengan
sebaik baiknya agar konsumen dapat loyal
terhadap produk vyang telah dipasarkan,
karena merek yang kuat akan sanggup
merubah perilaku konsumen.

Merek adalah seluruh pikiran, rasa,
sensasi, dan asosiasi yang dimiliki oleh merek
tersebut. Oleh karena itu, merek dikatakan
memiliki ekuitas apabila merek tersebut
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku orang yang melihat merek tersebut,
rutinitas  keinginan, sikap dan perilaku
membeli. Sedangkan Aaker dalam Dursun et
al (2011) mendefinisikan perceived quality
sebagai  persepsi  pelanggan  terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu
produk dengan apa yang diharapkan
pelanggan.

Permasalahan dalam penelitian ini
diketahui bahwa dalam memenangkan
penguasaan pasar, suatu produk harus dapat
memperhatikan pentingnya memperkuat
merek dan menghasilkan ekuitas merek
yang kokoh. Di era yang modern ini, laptop
merupakan  kebutuhan  primer  bagi
konsumen, selain untuk bekerja laptop juga
memberikan hiburan bagi penggunanya.
Seiring dengan perkembangan zaman
semakin banyaknya varian merek laptop
dan berbagai macam kualitas yang
ditawarkan kepada konsumen. Sehingga
produsen dituntut untuk mampu
menyajikan berbagai kebutuhan sesuai
dengan keinginan konsumen.

Tujuan Penelitian ini untuk
Menganalisis dan mengetahui pengaruh
kesadaran merek dan persepsi kualitas
terhadap keputusan pembelian laptop Asus
di Hitech-Mall Surabaya.

LANDASAN TEORI

Pemasaran

Miller dan Layton dalam Tjiptono
(2011:5) mendefinisikan pemasaran
merupakan sistem total aktivitas bisnis yang
dirancang untuk merencanakan,
menetapkan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan produk, jasa dan gagasan
yang mampu memuaskan keinginan pasar
sasaran dalam rangka mencapai tujuan
organisasional

Manajemen Pemasaran

Menurut Kotler (2008:9) manajemen
pemasaran adalah proses perencanaan dan
pelaksanaan pemikiran, penetapan harga,
promosi serta penyaluran gagasan, barang,
dan jasa untuk menciptakan pertukaran
yang memenuhi sasaran-sasaran individu
dan organisasi

Perilaku Konsumen

Menurut  Kotler  dan Keller
(2009:166), perilaku konsumen adalah studi
tentang bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa,
ide, atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka.

Ekuitas Merek

Aaker (2006) berpendapat Brand
equity atau ekuitas merek adalah
seperangkat aset dan liabilitas merek yang
terkait dengan suatu merek, nama, simbol
yang mampu menambah atau mengurangi
nilai yang diberikan oleh sebuah produk
atau jasa baik pada perusahaan maupun
pada pelanggan. Ekuitas merek dapat
memberikan perasaan percaya diri saat
konsumen akan melakukan pengambilan
keputusan

Pengertian Produk

Menurut  Kotler dalam Tjiptono
(2011:114) Produk adalah sesuatu yang
dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk
dapat diperhatikan, dimiliki, dipakai atau



dikonsumsi sehingga dapat memuaskan
keinginan atau kebutuhan. Dalam konteks
ini, produk bisa berupa apa saja (baik yang
berwujud fisik maupun tidak) yang dapat
ditawarkan kepada pelanggan potensial
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan

tertentu.
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METODE PENELITIAN

Jenis atau Tipe Penelitian

Penelitian  kuantitatif ~yaitu penelitian
dengan menggunakan angka-angka yang
nantinya diolah dengan metode statistik.

Populasi dan Sampel

Target populasi dari penelitian ini
adalah di Hitech-Mall Surabaya yang
menggunakan Laptop ASUS
Sampel dari populasi dalam penelitian ini
adalah 100 Koresponden dari pengguna
laptop Asus yang ada di Hitech-Mall
Surabaya. Dengan menggunakan metode
pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik non probability
sampling dengan cara purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu. Pada teknik ini peneliti
memilih sampel purposif bertujuan secara
subjektif.

Definisi Konsep
1.  Kesadaran Merek
Brand awareness atau kesadaran
merek adalah kesanggupan seorang
calon pembeli untuk mengenali,
mengingat kembali suatu merek
sebagai bagian dari ketegori produk
tertentu (Aaker dalam Simamora,
2007).
2.  Persepsi Kualitas
Persepsi  kualitas  merupakan
persepsi pelanggan terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan
suatu produk atau jasa layanan
berkaitan dengan apa  yang
diharapkan oleh pelanggan (Durianto
dkk, 2001:96).
3. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan
tahap selanjutnya setelah adanya niat



atau keinginan membeli; namun
keputusan pembelian adalah tidak Teknik Analisis Data
sama dengan pembelian  yang
sebenarnya  (actual purchase) Teknik analisis yang digunakan
(Morissan, 2010:111). dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi berganda yaitu teknis analisis yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
Definisi Operasional pengaruh antara kesadaran merk dan
persepsi terhadap keputusan pembelian
No. Variahsl Indikator Skala Pengukran konsumen.
| |Kesadaran merek (X1) |1 Kemampuan konswmen |5 point  digunakan
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Teknik Pengumpulan Data X;:  PersepsiKualitas
Metode pengumpulan data di dalam Uji Hipotesis

suatu penelitian  ilmiah  dimaksudkan
memperoleh bahan-bahan yang relevan
akurat dan terpercaya teknik pengumpulan

a) Ujit (Uji Parsial)

data yang digunakan dalam penelitian ini Tabel
adalah melalui kuesioner (angket). Uji Parsial t
Variabel thitune tiahel Sig.
Kesadaran Merek (Xi) 4054 1.9847 0.000




b) Uji F (Uji Simultan)

Tabel
i Stmltan F
Sumber Variansi | Sum of Squares | Df | Mean Square | Fyy, | Sig
1914 1 10957 804421 0.000
Residual Ha 0.136
BT 9
=300

Sumber: Lampiran 6

c) Analisis Koefisien Korelasi (R) dan
Determinasi Berganda (R2)

Tabel
Koefisien Korelas () & Determinagi Benganda (R?)

AdustedR | Std Error of fhe
Siare Estinae
0790 0.64 016 03607

Sumber ; Lampiran 6

R R Suare

Nilai ~ koefisien  korelasi  (R)
menunjukkan seberapa erat hubungan
antara variabel bebas Kesadaran Merek
(X1), dan Persepsi Kualitas (X2) dengan
variabel tidak bebas Keputusan Pembelian
(YY), besarnya nilai koefisien korelasi adalah
0.790. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
hubungan variabel Kesadaran Merek (X1),
Persepsi Kualitas (X2) dengan variabel
Keputusan Pembelian (YY) adalah Kuat

karena nilai korelasi 0.790 terletak antara
0,60 — 0,799 (Sugiyono, 2008).

Nilai koefisien determinasi atau R?
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel tidak bebas atau variabel
bebas yaitu variabel Kepuasan konsumen.
Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai
R2 = 0.624 yang berarti bahwa sebesar
62.4%  Keputusan  Pembelian  dapat
dijelaskan oleh variabel Kesadaran Merek
(X1), dan Persepsi Kualitas (X2). Sedangkan
sisanya 37.6% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model yang diteliti.

d) Korelasi Parsial

Tabel
Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi
Dalam
Variabel r it
Persentase
Kesadaran Merek (X;) 0381 0.145 14.5%
Persepsi Kualitas (X)) 0.671 0.450 45.0%

Sumber; Lampiran 6

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penghitungan
dengan analisis regresi linier berganda
diperoleh persamaan.

Y =0.561 + 0.344 X1 + 0.584 Xz

Dari nilai perolehan persamaan
regresi model diketahui bahwa Variabel
Kesadaran Merek (X1) dan Persepsi
Kualitas (X2) menunjukkan nilai koefisien
regresi positif, hal tersebut menunjukkan
adanya arah positif atau hubungan searah
dari Variabel Kesadaran Merek (Xi) dan
Persepsi Kualitas (X2) terhadap Keputusan
Pembelian Laptop Asus di Kota Surabaya.
Hal ini dapat diartikan bahwa jika semakin
meningkat Variabel Kesadaran Merek (X1)
dan Persepsi Kualitas (X2), maka
Keputusan Pembelian Laptop Asus di Kota
Surabaya akan semakin meningkat, begitu



pula sebaliknya jika semakin menurun
Variabel Kesadaran Merek (Xi1) dan
Persepsi Kualitas (X2), maka Keputusan
Pembelian Laptop Asus di Kota Surabaya
semakin menurun.

Seluruh variabel independen atau
variabel bebas berpengaruh atau dapat
menjelaskan variasi dari variabel terikat
sebesar 62.4%. Hal ini dibuktikan dengan
melihat nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0.624. Sedangkan sisanya
37.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model vyang diteliti. Angka koefisien
korelasi (R) menunjukkan hubungan
keterikatan antara variabel bebas (Variabel
Kesadaran Merek (X1) dan Persepsi
Kualitas  (X2)) secara bersama-sama
terhadap Keputusan Pembelian Laptop
Asus di Kota Surabaya (Y) Kuat karena
menunjukkan angka sebesar 0.790 yang
terletak antara 0,60 — 0,799.

Hasil analisis menunjukkan Variabel
Kesadaran Merek (X1) dan Persepsi
Kualitas (X2) secara simultan (secara
bersama-sama) berpengaruh secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian
(Y). Hal ini diketahui dari hasil uji F yang
menunjukkan bahwa nilai Fhiwng (80.442)
yang berarti lebih besar dari Faber (3,09),
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel independen Variabel Kesadaran
Merek (X1) dan Persepsi Kualitas (X2)
memiliki  pengaruh terhadap variabel
Keputusan Pembelian (Y).

Variabel yang berpengaruh dominan

terhadap Keputusan Pembelian Laptop
Asus di Kota Surabaya adalah Variabel
Persepsi Kualitas (X2), karena mempunyai
nilai korelasi parsial yang terbesar daripada
variabel Kesadaran Merek (Xi), dimana
Persepsi  Kualitas (X2) memberikan
pengaruh terhadap keputusan pembelian
(YY) sebesar 45.0%.

Pengaruh Kesadaran Merek Terhadap
Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Kesadaran Merek (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) karena nilai thitung
variabel Kesadaran Merek (Xi) sebesar
4.054 yang menunjukkan lebih besar dari
tinel (1.9847). Dengan demikian hipotesis
penelitian yang berbunyi “Ada Pengaruh
Kesadaran Merek (X1) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) Laptop Asus di Kota
Surabaya”, adalah terbukti kebenarannya.

Pengaruh Persepsi Kualitas terhadap
Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Persepsi Kualitas (X2) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian karena nilai thitung
Variabel Persepsi Kualitas (X2) sebesar
8.909 yang menunjukkan lebih besar dari
tinel (1.9847). Dengan demikian hipotesis
penelitian yang berbunyi “Ada Pengaruh
Persepsi Kualitas (X2) terhadap keputusan
Pembelian (Y) Laptop Asus di Kota
Surabaya”, adalah terbukti kebenarannya.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

1.  Variabel Kesadaran Merek (X1) dan
Persepsi Kualitas (X2) menunjukkan
nilai koefisien regresi positif, hal
tersebut menunjukkan adanya arah
positif atau hubungan searah dari
Variabel Kesadaran Merek (X1) dan
Persepsi  Kualitas (X2) terhadap
Keputusan Pembelian Laptop Asus di
Kota Surabaya. Hal ini dapat
diartikan  bahwa jika semakin
meningkat Variabel Kesadaran Merek
(X1) dan Persepsi Kualitas (X2), maka
Keputusan Pembelian Laptop Asus di
Kota Surabaya akan  semakin
meningkat, begitu pula sebaliknya



jika semakin menurun Variabel
Kesadaran Merek (X1) dan Persepsi
Kualitas (X2), maka Keputusan
Pembelian Laptop Asus di Kota
Surabaya semakin menurun..

2. Variabel yang berpengaruh dominan
terhadap  Keputusan ~ Pembelian
Laptop Asus di Kota Surabaya adalah
Variabel Persepsi Kualitas (X2),
karena mempunyai nilai korelasi

parsial lebih besar dibandingkan
variabel Kesadaran Merek (Xu1),
dimana Persepsi Kualitas (X2)

memberikan pengaruh lebih besar
terhadap keputusan pembelian (Y).

3. Variabel Kesadaran Merek secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Hal
ini didapat dari uji t, hasilnya
menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian  yang berbunyi “ada
pengaruh kesadaran merek terhadap
keputusan pembelian Laptop Asus di
Kota Surabaya”, dapat dinyatakan
diterima.Sedangkan Variabel Persepsi
Kualitas secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Hal ini didapat dari uji t,
hasilnya menunjukkan bahwa

hipotesis penelitian yang berbunyi
“ada pengaruh persepsi kualitas
terhadap keputusan pembelian Laptop
Asus di Kota Surabaya”, dapat
dinyatakan diterima.

Saran
Adapun saran-saran yang

dikemukakan adalah sebagai berikut:

1.  Diharapkan agar perusahaan dapat
menambah intensitas pemasangan
iklan baik melalui media cetak
ataupun media elektronik. Hal ini
guna menumbuhkan kesadaran merek
pada konsumen akan Laptop Asus.

2.  Diharapkan agar perusahaan dapat
lebih  kreatif dalam menciptakan
produk  yang lebih inovatif
dibandingkan produk lainnya.

3. Mempertahankan dan meningkatkan
eksistensi  produk laptop  Asus

sehingga loyalitas konsumen yang
telah menggunakan Laptop Asus tetap
terjaga dan dapat menarik minat calon
konsumen.

4.  Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain yang Dberpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Selain
itu peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan alat analisis lainnya
selain regresi linier berganda.
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